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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pemngla profitabilitas industri
dan intensitas modal tertimbang terhadpa ROA dak R€&usahaan. Dalam hal ini
menggunakan ROA dan ROE sebagai indikator dariitptolitas. Perusahaan yang
dipakai sebagai sampel adalah perusahaan-perusagaaublic yang telah
mempublikasikan laporan keuangannya secara konselama tahun 2006 sampai
tahun 2010 di Bursa efek Indonesia. Dari kriteges¢but ada 11 perusahaan yang
dapat dipakai sebagai data dalam penelitian init dan f digunakan untuk menguiji
hipotesis dari regresi linear. Hasil dari penefitimi adalah pada model ROA
ditemukan hasil bahwa variabel ROA industri memitikngaruh yang positif namun
tidak signifikan terhadap ROA Perusahaan. Dan sitasn modal tertimbang memiliki
pengaruh yang negatif namun tidak signifikan teapaBOA perusahaan. Pada model
ROE ditemukan hasil bahwa ROE industri memiliki gemuh positif namun tidak
signifikan terhadap ROE perusahaan, sedangkarsitasrmodal tertimbang memiliki
pengaruh negatif dan signifikan pada level 10%zaeap ROA perusahaan.
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Sebelum terjadi gejolak perekonomian di Indonesidaptahun 1997 industri
keuangan di Indonesia mengalami perkembangan yakgpesat. Hal ini ditandai
dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang lkedgaan bidang keuangan.
Setelah gejolak ekonomi terjadi banyak perusahaamsphaan tersebut yang
dilikuidasi oleh pemerintah dan ada yang melakukarerger untuk terus
mempertahankan dirinya, meskipun ada juga bebgvapssaaan yang masih terus
bertahan.

Membaiknya perekonomian Indonesia mulai membangkitigairah dalam
iklim usaha di Indonesia. Hal ini membuat duniaustti pada umumnya juga mulai
mengalami perkembangan. Semakin pulihnya minatkub&rusaha ini mempunyai
dampak yang cukup beasr bagi industri perbankadirsesebagai pihak financial
intermediariest. Dengan semakin maraknya perusgbetarsahaan keuangan yang
berdiri saat ini, maka perlu dilakukan penilaiarasatkinerja dari perusahaan-
perusahaan keuangan ini.

Return On Assets (ROA) merupakan alat yang seriiggindkan dalam
mengukur kinerja organisasi (Certo dan Peter, 19%gsio ini mencerminkan
kemampuan manajemen dalam mengelola seluruh suayzeftbtal aktiva) untuk
menghasilkan laba. Selain ROA, rasio Return On tgqiROE) juga sering dipakai
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengaasikba rugi pemilik

modal.



Kinerja perusahaan pada akhir periode harus diagaluntuk mengetahui
perkembangan perusahaan. Pendekatan competitivehrbarking ini merupakan
proses perbandingan Kkinerja perusahaan dengan tringas (Wright, 1996).
Penggunaan competitive bencmarking harus dilakalargan hati-hati agar hasilnya
dapat berguna bagi perusahaan dalam memetakaningasidalam persaingan
industri. Hal yang patut diperhatikan dalam penggum bencmarking ini adalah
perusahaan tidak terpengaruh untuk menduplikaserj@npihak lain, dalam arti
perusahaan akan mencoba meniru usaha perusahammdd@Em meningkatkan
kinerjanya. Dengan melakukan duplikasi kinerja pahaan lain dikhawatirkan akan
menghilangkan nilai unik yang dimiliki perusahaaendiri, sehingga perusahaan
justru akan gagal dalam meningkatkan kinerjanya.

Salah satu indikator penting dalam persaingan tndagalah daya tarik bisnis
(business attractiveness). Indikator daya tarikibislapat diukur dari profitabilitas
industri, seperti ROA dan ROE industri. Semakingginrasio ini akan menarik
pendatang baru untuk masuk dalam industri, sehipgda situasi kondisi persaingan
hal itu akan membuat rate of return cenderung nrahgpada keseimbangan (Gale,
1972). Jadi daya tarik binis yang semakin tinggaraknendorong pendatang baru
untuk masuk dalam industri sehingga laba abnorraalbat laun akan kembali
menurun menuju laba normal.

Dalam mempelajuari persaingan industri ada hal ipgntyang perlu
diperhatikan, yaitu tingkat hambatan untuk keluatuld keluar masuk industri (barrier
to entry). Rasio intensitas modal (capital inteaspss) yang diukur dari total aktiva
terhadap penjualan dapat dipakai sebagai sebagi&aiar barrier to entry, hal ini

seperti yang dikemukakan oleh Commanor dan Wild®@67), serta Poster (1979).



Interpretasi rasio ini berkebalikan dengan indikataya tarik bisnis yang diukur dari
profitabilitas industri. Hal ini dikarenakan lebibanyak aset yang dipakai untuk
menghasilkan setiap unit penjualan. Jadi paddasisisemakin tinggi rasio intensitas
modal mencerminkan inefisiensi dalam perusahagapitpada sisi lain mengurangi
tingkat persaingan karena relatif sedikit pesaiaggyada dalam industri.

Rasio intensitas modal mengalami modifikasi oletarBedan Dess (1979)
menjadi rasio tertimbang sehingga ukuran tersbutjadle bersifat relatif terhadap
industri. Dengan adanya pengembangan ini menunjuld@ausahaan dalam setiap
menentukan aktivitasnya harus memperhatikan a&tiwiang dilakukan persaingan
tetapi tanpa harus menghilangkan nilai unik yamgildii oleh perusahaan sendiri.

Melalui pengembangan analisis dari pendekatan anga berdasarkan rasio-
rasio keuangan perusahaan individual ke pendekathrstri membuat perusahaan
dalam setiap keputusan manajerialnya perlu memplesha aktivitas dari para
pesaingnya yang tercermin dalam rata-rata indystrisehingga perusahaan tidak

tertinggal dalam kompetisi dengan para pesaingsimihya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yangdelabkapkan, maka dapat
dibuat kesimpulan permasalahan yang dirumuskargaebarikut :
1. Apakah ROA industri dan rasio intensitas modalirtdsang berpengaruh

signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan yaxguglic di Indonesia?



2. Apakah ROE industri dan rasio intensitas modalindrang berpengaruh

signifikan terhadap ROE perusahaan perbankan yasmylic di Indonesia?

1.3 Batasan Penelitian

Populasi yang digunakan adalah perusahaan-perusghag termasuk dalam
industri perbankan di Indonesia, namun mengingaivaatidak semua perusahaan
perbankan dapat memberikan data keuangan yangubiart, maka penelitian ini
difokuskan pada perusahaan perbankan yang telgulga di Indonesia, sehingga
memungkinkan untuk mendapatkan data keuangan ydmgutikan untuk analisis.
Oleh karena itu pengambilan sampel dalam penelitinmenggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria pemilihan sangallah perusahaan-perusahaan
yang telah mengublikasikan laporan keuangan sdaardnyu selama tahun 2006-

2010 di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Untuk mengetahui pengaruh dari ROA industri danorastensitas modal
tertimbang terhadap ROA perusahaan perbankan yang- goublic di
Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh dari ROE industri damorasensitas modal

tertimbang terhadap ROE perusahaan perbankan yapgldic di Indonesia.

1.5 Manfaat Pendlitian



1. Bagi investor, hasil penelitian diharapkan dapatmimeri informasi yang
bermanfaat dalam mengambil keputusan investasi

2. Bagi manajemen, hasil penelitian ini diharapkanatlapemberikan informasi
tambahan bagi pihak manajemen dalam memberikantlsgpu ke depan
dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat membukawasan dalam analisis

pertumbuhan pada umumnya dan khususnya pada paamspérbankan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan, maka penuliat dapnyimpulkan sebagai

berikut :

1. Pada model ROA ditemukan hasil bahwa variabel R@dustri memiliki
pengaruh yang positif namun tidak signifikan ted@®OA perusahaan. Dan
Intensitas Modal tertimbang memiliki pengaruh yamggatif namun tidak
sighnifikan terhadap ROA perusahaan.

2. Pada model ROE ditemukan hasil bahwa ROE indusémitiki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap ROE perasathsedangkan intensitas
modal tertimbang memiliki pengaruh yang negatif dagnifikan pada level
10% terhadap ROA perusahaan.

3. Apabila dilihat dari nilai B yang dimiliki oleh kedua model ini, maka dapat
dikatakan kedua variabel bebas yaitu profitabili(8®E dan ROA) dan
intensitas modal tertimbang kurang dapat menjalaslprofitabilitas

perusahaan dengan baik.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yangatdapja mempengaruhi
hasil akhir dari penelitian ini. Keterbatasan tbrgemisalnya objek penelitian ini
hanya pada perusahaan perbankan yang telah mekgsikdin laporan keuangannya

secara kontinue selama tahun 2006 — 2010 di Buida Jakarta yang berjumlah 11



perusahaan perbankan. Oleh karena itu penelitidanjgtnya dapat dilaukan
pengujian terhadap lebih banyak perusahana - pexasayang ada dalam
industrinya, dan tidak terbatas hanya pada perasalga public yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta. Hal ini supaya dapat menghasiiesimpulan yang lebih baik.

5.3 Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi subahan informasi yang

berguna bagi para pembaca khususnya bagi investgr lyerniat melakukan investasi
pada perusahaan yang bergerak dalam indsutri gexbamari kesimpulan dapat
dilihat variabel — variabel apa saja yang memparngadROA dan ROE perusahaan
secara signifikan. Dari hasil penelitian ini dideti hanya intensitas modal
tertimbang yang berpengaruh signifikan pada lewsh erhadap ROE perusahaan.
Selain dilihat dari nilai R untuk ROA dan ROE perusahaan memilikiyR&ng
rendah/ kecil Jadi masih banyak faktor — fakton ldiluar variabel — variabel bebas
dalam model penelitian ini yang berpengaruh terpa@d®E dan ROA perusahaan

yang harus diperhatikan dalam pengambilan keputustrk berinvestasi.
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